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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu dan dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik pada siswa di SMK Bina Karya 1 Karawang. Dalam Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X dan XI SMK Bina Karya 1 Karawang yang berjumlah 293. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis accidental
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 190 responden. Skala untuk mengukur
manajemen waktu menggunakan Time Management Questionnaire (TMQ). Academic Procrastination
Scale (APS) untuk mengukur prokrastinasi akademik, dan Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) untuk mengukur dukungan sosial. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa:
pertama, manajemen waktu memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik yang berarti Hal
diterima dan HO1 ditolak. Kedua, dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik
yang berarti Ha2 diterima dan HO2 ditolak. Ketiga manajemen waktu dan dukungan sosial memiliki
pengaruh terhadap prokrastinasi akademik yang berarti Ha3 diterima dan HO3 ditolak. Hasil uji
koefisien determinasi sebesar 0,264 atau pengaruh manajemen waktu dan dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik adalah 26,4%.

Kata Kunci: Dukungan Sosial; Manajemen Waktu; Prokrastinasi Akademik; Siswa.

Abstract

This study aims to determine the effect of time management and social support on academic procrastination
in students at SMK Bina Karya 1 Karawang. This study uses quantitative research methods with associative
causality research design. The population in this study were X and XI grade students of SMK Bina Karya 1
Karawang, totaling 293. The sampling technique in this study used non probability sampling technique with
accidental sampling type. The number of samples in this study were 190 respondents. The scale to measure
time management uses the Time Management Questionnaire (TMQ). Academic Procrastination Scale (APS)
to measure academic procrastination, and Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) to
measure social support. The results in this study show that: first, time management has an influence on
academic procrastination which means Hal is accepted and HO1 is rejected. Second, social support has an
influence on academic procrastination which means Ha2 is accepted and HOZ2 is rejected. Third, time
management and social support have an influence on academic procrastination, which means Ha3 is
accepted and HO3 is rejected. The coefficient of determination test result is 0.264 or the effect of time
management and social support on academic procrastination is 26.4%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat memegang peran
penting dalam mengembangkan sumber
daya manusia suatu negara. Salah satu
proses transformasi ilmu pengetahuan
pada bidang pendidikan adalah dengan
mengikuti proses pembelajaran yang
dilakukan guru terhadap siswa yaitu
dengan pemberian tugas-tugas akademik
(Purwanti dkk., 2020).

Namun dalam menghadapi tugas
akademik, siswa cenderung memiliki sikap
yang berbeda-beda, misalnya terdapat
yang mampu mended-kasikan
waktunya untuk mengerjakan dan menye-
lesaikan tugas akademik dan terdapat juga
siswa yang tidak (Triyono & Khairi, 2018).

Lebih lanjut Triyono dan Khairi
(2018) menjelaskan bahwa siswa yang
mampu mendedikasikan waktunya dalam
mengerjakan dan menyelesaikan tugas
akademik dengan baik adalah siswa yang
tetap memperhatikan durasi waktu yang
telah ditetapkan oleh guru, sedangkan
siswa yang lebih memilih menunda
mengerjakan dan menyelesaikan tugas
akademik adalah siswa yang malas seperti
siswa tersebut lebih antusias untuk

siswa

mengerjakan tugas akademik tepat diakhir
pengumpulan. Dalam psikologi, menunda-
nunda atau mengulur waktu mengerjakan
tugas pada bidang pendi-dikan disebut
prokrastinasi akademik (Saman, 2017).
Prokrastinasi  akademik  adalah
kecenderungan untuk menunda aktivitas
dan perilaku pada bidang pendidikan
(Mccloskey & Scielzo, 2015). Prokrastinasi
akademik dapat tergambarkan dalam
enam aspek meliputi: keyakinan mengenai
kemampuan, perhatian yang terganggu,
faktor sosial, kemampuan manajemen
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waktu, inisiatif pribadi, kemalasan
(Mccloskey & Scielzo, 2015).

Aspek pertama adalah keyakinan

mengenai kemampuan, dimana siswa
memiliki kepercayaan diri terhadap
kemampuan, sehingga siswa memilih

untuk mengerjakan dan menyelesaikan
tugas akademik menjelang deadline
berakhir. Aspek kedua adalah perhatian
yang terganggu, dimana saat mengerjakan
tugas akademik perhatian siswa mudah
teralihkan  terhadap kegiatan yang
dianggap lebih menyenangkan. Aspek
ketiga adalah faktor sosial, dimana siswa
memiliki kemampuan yang rendah untuk
mengatur dirinya, sehingga siswa lebih
memilih untuk bermain atau bersosialisasi
dengan teman daripada mengerjakan
tugas akademik. Aspek keempat adalah
kemampuan manajemen waktu, dimana
siswa memiliki suatu kesenjangan antara
tujuan awal dalam mengerjakan tugas
akademik dan perilaku yang dilakukan.
Aspek kelima adalah inisiatif pribadi,
dimana siswa tidak memiliki dorongan

tertentu untuk menyelesaikan tugas
akademik.  Aspek  keenam  adalah
kemalasan, dimana siswa memiliki

kecenderungan dalam menghindari tugas
akademik meskipun sebenarnya siswa
tersebut mampu untuk menyelesaikannya.

Dalam beberapa literatur terdapat
penelitian tentang dampak negatif dari
prokrastinasi akademik. Pada penelitian
Patrzek dkk. (dalam Suhadianto & Pratitis,
2020) diperoleh
prokrastinasi akademik dapat berujung
pada aktivitas ilegal seperti menyontek
saat ujian, plagiarisme, menggunakan cara
terlarang dalam ujian, dan menyelesaikan
pekerjaan rumah dengan menjiplak tugas
akademik temannya. Wicaksono (2017)

informasi  bahwa
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dalam penelitiannya menyimpulkan dam-
pak negatif prokrastinasi akademik dapat
berupa performa akademik yang rendah,
stress tinggi, dan kecemasan yang tinggi.
Berdasarkan
guru Bimbingan Konseling (BK) SMK Bina
Karya 1 Karawang pada 13 November
2023, peneliti mendapatkan
bahwa prokrastinasi akademik pada siswa
SMK Bina Karya 1 Karawang tergolong
tinggi, hal tersebut ditunjukkan dalam
beberapa perilaku siswa, seperti perilaku
siswa yang lebih memilih untuk menger-
jakan dan menyelesaikan tugas akademik
pada saat menjelang pengumpulan
berakhir. mudah  teralihkan
perhatiannya kepada hal-hal lain saat
mengerjakan tugas akademik, seperti tidak
menolak ajakan dari temannya untuk pergi
ke toilet ataupun kantin. Kemudian
terdapat juga siswa yang tidak komitmen
untuk mengerjakan tugas
seperti siswa tersebut memiliki suatu
kesenjangan antara
dengan aktual kegiatan.
Fenomena prokrastinasi akademik
pada siswa SMK Bina Karya 1 Karawang di
atas didukung oleh penyebaran kuisioner
pra-penelitian yang dilakukan peneliti
pada 20 November 2023 dengan
instrumen yang disusun berdasarkan
aspek prokrastinasi akademik menurut
Mccloskey dan Scielzo (2015), dari total 37
responden diperoleh hasil sebesar 85%
siswa SMK Bina Karya 1 Karawang
melakukan prokratinasi
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan
bahwa fenomena yang terjadi di SMK Bina
Karya 1 Karawang lebih mengarah kepada
aspek keyakinan mengenai kemampuan,
aspek perhatian yang terganggu, dan aspek
kemampuan manajemen waktu.

wawancara dengan

informasi

Siswa

akademik,

rencana Kkegiatan

akademik.
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Pada aspek keyakinan mengenai
kemampuan, siswa SMK Bina Karya 1
Karawang memiliki suatu keyakinan pada
kemampuan mereka dalam mengerjakan
tugas akademik,
tersebut lebih mengarah kepada perilaku
yang negatif, hal tersebut ditandai dengan
perilaku siswa yang secara sengaja memi-
lih untuk mengerjakan tugas akademik
mendekati deadline atau tenggat waktu.
Pada aspek perhatian yang terganggu,
siswa SMK Bina Karya 1 Karawang
memiliki masalah untuk bisa fokus dalam
mengerjakan tugas akademik, hal tersebut
ditandai dengan perilaku siswa yang
mudah teralihkan perhatiannya kepada
aktivitas yang dianggap menyenangkan,
seperti saat sedang mengerjakan tugas
akademik tersebut terjerumus
dengan ajakan temannya untuk pergi ke
kantin. Pada aspek kemampuan mana-
jemen waktu, siswa SMK Bina Karya 1
Karawang belum bisa memanajemen
waktunya dengan baik, hal
ditandai dengan perilaku siswa yang tidak
komitmen dalam mengerjakan dan menye-
lesaikan tugas akademik, seperti lebih
memilih untuk menunda mengerjakannya.

Tinggi rendahnya prokrastinasi
akademik dapat dipengeruhi oleh bebe-
rapa faktor, menurut Noran (dalam Ellis
dkk., 2020) mengungkapkan beberapa
faktor yang dapat memengaruhi terjadinya
prokrastinasi akademik, diantaranya
meliputi: ketidakmampuan dalam
berkonsentrasi, cemas dan takut terkait
kegagalan, kurang percaya terhadap
kemampuan, dan manajemen waktu.
Berdasarkan pernyataan tersebut sehingga
dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor
yang dapat memengaruhi prokrastinasi
akademik adalah manajemen waktu.

namun keyakinan

siswa

tersebut
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Britton dan Tesser (dalam Ula &
Suhariadi, 2019) menyatakan manajemen
waktu merupakan teknik penggunaan
waktu yang efisien atau efektif terhadap
aktivitas-aktivitas yang mengacu kepada
tujuan Adapun aspek-aspek
manajemen waktu menurut Britton dan
Tesser (dalam Ula & Suhariadi, 2019)
dibagi menjadi tiga, yaitu: Sikap terhadap
waktu, perencanaaan jangka pendek dan
perencanaan jangka panjang.

Aspek pertama perencanaaan jangka
pendek, merupakan proses perencanaan
yang berfokus terhadap kepentingan ter-
kini atau kepentingan mendesak, seperti
aktivitas harian dan aktivitas mingguan.
Aspek kedua sikap terhadap waktu,
merupakan kemampuan individu dalam
menghargai, memanfaatkan, dan mengon-
trol waktu yang dimilikinya, seperti
kemampuan individu dalam mengatur
waktunya untuk mencapai tujuan dalam
menyelesaikan suatu tugas. Aspek ketiga
perencanaan jangka panjang, merupakan

tertentu.

suatu perencanaan yang berorientasi
terhadap kepentingan dengan rentang
yang lama, seperti
perencanaan terhadap pengembangan diri,
karir, dan tujuan hidup.

Terdapat beberapa relevant findings
yang dalam penelitiannya menyimpulkan
manajemen waktu dapat memengaruhi
prokrastinasi akademik. Dalam penelitian
(2020) hasil penelitiannya
menunjukkan pengaruh manajemen waktu
terhadap prokrastinasi akademik dengan
arah negatif. Penelitian yang dilakukan
oleh Dara dkk. (2023) juga memper-
lihatkan hasil serupa, dimana manajemen
waktu berpengaruh secara signifikan dan
negatif terhadap prokrastinasi akademik.

waktu relatif

Pertiwi
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Terjadinya prokrastinasi akademik
tidak selalu diakibatkan oleh ketidakmam-
puan siswa di dalam memanajemen waktu
mereka saat mengerjakan tugas akademik,
akan tetapi menurut Mustakim (dalam
Nafeesa, 2018) faktor yang dapat membe-
rikan pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik siswa adalah dukungan sosial.

Zimet dkk. (dalam Kusumaningrum,
2018) menyatakan dukungan
merupakan dukungan dari orang-orang
terdekat yang diterima oleh individu,
dukungan tersebut termasuk dukungan
dari keluarga, persahabatan, dan duku-
ngan dari orang yang sangat penting bagi
individu. Terdapat tiga aspek yang menda-
sari dukungan sosial menurut Zimet dkk.
(dalam Kusumaningrum, 2018), yaitu:
dukungan keluarga, dukungan teman. Dan
dukungan orang istimewa.

Aspek pertama dukungan keluarga
atau bantuan yang diterima oleh individu
dari keluarga, meliputi bantuan dalam
mengambil
kebutuhan secara emosional. Aspek kedua
dukungan teman yaitu bantuan yang
diterima individu dari teman-temannya,
bentuk dukungan ini bisa berupa bantuan
di dalam aktivitas sehari-hari, seperti
belajar bersama, dukungan
emosional seperti mendengarkan keluhan
dan memberikan semangat. Aspek ketiga
dukungan orang istimewa yaitu bantuan
yang diterima individu dari seseorang yang
berarti di dalam kehidupannya, dukungan
ini mencakup bantuan yang membuat
dihargai, dan

sosial

suatu keputusan ataupun

serta

individu merasa aman,
dicintai.

Beberapa relevant findings menyim-
pulkan bahwa dukungan sosial dapat
memengaruhi prokrastinasi
Dalam hasil penelitian Amelia

akademik.
dan
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Hadiwinarto (2020) menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan
prokrastinasi akademik. Gunanjar dan
Nastiti (2019) hasil penelitiannya juga
memperlihatkan  hasil serupa yaitu
dukungan sosial memiliki hubungan yang
signifikan dengan prokrastinasi akademik.

Di dalam literatur yang ada, banyak
studi yang menjelaskan terkait pengaruh
manajemen waktu dan dukungan sosial
terhadap prokrastinasi akademik, namun
masih belum terdapat penelitian yang
meneliti variabel manajemen waktu dan
dukungan sosial secara simultan terhadap
prokrastinasi akademik di SMK Bina Karya
1 Karawang. Dengan demikian, penelitian
ini memiliki tujuan untuk membuktikan
apakah manajemen waktu dan dukungan
sosial dapat berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik pada siswa SMK
Bina Karya 1 Karawang.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini
meliputi: H1 pengaruh manajemen waktu
terhadap prokrastinasi akademik, H2
pengaruh dukungan sosial
prokrastinasi akademik, dan H3 pengaruh
manajemen waktu dan dukungan sosial
terhadap prokrastinasi akademik.

terhadap

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan
penelitian kausalitas asosiatif. Adapun
variabel yang diteliti meliputi: manajemen
waktu sebagai variabel
dukungan  sosial  sebagai
independen, dan prokrastinasi akademik
sebagai variabel dependen.

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X dan XI SMK Bina Karya 1
Karawang yang berjumlah 293. Pada

desain

independen,
variabel
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penelitian ini teknik pengambilan sampel
yang digunakan menggunakan teknik non
probability sampling dengan memilih jenis
accidental  sampling. yang
digunakan untuk menghitung jumlah
sampel menggunakan rumus slovin dan
diperoleh hasil sampel yang dibutuhkan
adalah sebanyak 189, sehingga dibulatkan
menjadi 190 sampel siswa SMK Bina Karya
1 Karawang.

Skala psikologi merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun untuk mengukur
manajemen waktu menggunakan skala
dari Britton dan Tesser (dalam Ula &
Suhariadi, 2019) yaitu Time Management
Questionnaire (TMQ). Contoh aitem yang
digunakan untuk mengukur manajemen
waktu yaitu: “saya membuat daftar terkait
hal-hal yang harus saya lakukan setiap
harinya” dan “saya meyakini masih ada
yang harus di perbaiki dari cara saya
mengatur waktu”. Skala TMQ ini berjumlah
18 aitem dengan 5 alternatif jawaban skala
likert, meliputi: selalu (5), sering (4),
kadang-kadang (3), jarang (2), tidak
pernah (1).

Untuk mengukur dukungan sosial
menggunakan skala dari Zimet dkk. (dalam
Kusumaningrum, 2018) yaitu
Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS). Contoh aitem yang
digunakan untuk mengukur dukungan
sosial yaitu: “ada orang istimewa dalam
hidup saya yang peduli dengan perasaan
saya” dan “saya mendapatkan pertolongan
dan dukungan emosional yang saya
butuhkan dari keluarga saya”. Skala MSPSS
ini berjumlah 12 aitem dengan 7 alternatif
jawaban skala likert, meliputi: sangat
setuju (7), setuju (6), cukup setuju (5),

Rumus
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netral (4), cukup tidak setuju (3), tidak
setuju (2), sangat tidak setuju (1).

Untuk prokrastinasi
akademik menggunakan skala dari
Mccloskey dan Scielzo (2015) yaitu
Academic Procrastination Scale (APS).
Contoh aitem yang digunakan untuk
mengukur prokrastinasi akademik yaitu:
“saya menunda menyelesaikan tugas
sekolah sampai sesaat batas pengumpulan
berakhir” dan “saya mengalokasikan
waktu untuk belajar sehingga saya tidak
harus sistem kebut semalam di akhir
semester”. Skala APS ini berjumlah 25
aitem dengan 5 alternatif jawaban skala
likert, meliputi: sangat setuju (5), setuju
(4), cukup setuju (3), tidak setuju (2),
sangat tidak setuju (1).

Dalam penelitian ini jenis validitas
yang digunakan adalah validitas isi dengan
keterbacaan sebagai
terhadap kelayakan

mengukur

menggunakan uji
pengujian
aitemnya. Uji keterbacaan digunakan
untuk mengetahui apakah aitem-aitem
dapat dimengerti tidak oleh
responden Melalui  uji
keterbacaan dapat diketahui konotasi kata
yang sulit dimengerti oleh responden
penelitian sehingga nantinya aitem
tersebut dapat diperbaiki.

Setelah dilakukan wuji keterbacaan,
maka tahapan berikutnya adalah uji coba
aitem (tryout). Untuk menguji daya
diskriminan (data hasil tryout) dilakukan
dengan teknik pearson product moment,
yang apabila jika rhitung > rtabel maka
dikatakan  valid. @ Untuk  mengukur
reliabilitas, peneliti menggunakan metode
koefisien reliabilitas alpha cronbach’s
dengan dasar pengambilan keputusan
yang digunakan yaitu koefisien reliabilitas
Guilford.

dasar

atau
penelitian.
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Untuk memastikan bahwa data telah
memenuhi dasar yang
diperlukan, uji prasyarat dilaksanakan
terlebih dahulu sebelum melaksanakan uji
hipotesis. Uji yang dilakukan adalah
dengan uji normalitas, dan uji linearitas.
Pada uji normalitas peneliti menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, perhitungan dila-
kukan dengan cara membandingkan skor
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signi-
fikan 5% atau P > 0.05. Pada uji linearitas,
aturan yang digunakan untuk menentukan
linear atau tidaknya adalah dengan melihat
sig. deviation from linierity, jika skor sig. >
0,05, maka data tersebut linier.

Dalam menguji hipotesis, pada
penelitian ini menggunakan uji regresi
berganda, karena dalam penelitian ini
terdapat 2 variabel independen maka
dilakukan wuji parsial (uji T) dan uji
simultan (uji F) yang apabila jika skor sig. <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak.
Analisis data tambahan dalam penelitian
ini menggunakan uji koefisien determinasi,
dengan melihat skor pada R Square, dan uji
sumbangan efektif untuk melihat presen-
pengaruh pada masing-masing
variabel independen terhadap variabel
dependen. Setiap pengujian pada pene-
litian ini memakai program SPSS versi 25.

asumsi-asumsi

tase

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji keterbacaan
yang telah dilakukan kepada 16 responden
terhadap 55 aitem dari 3 skala, meliputi 25
aitem skala prokrastinasi akademik, 18
aitem skala manajemen waktu, dan 12
aitem skala dukungan sosial. Semua aitem
dinyatakan dapat dipahami,
dengan demikian 55 aitem yang telah diuji
keterbacannya, seluruh aitemnya dapat

tersebut
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digunakan tanpa harus diperbaiki untuk uji
coba aitem (tryout).

Dari uji coba aitem (tryout) yang telah
peneliti kepada 132
responden, terdapat beberapa aitem yang
gugur. Karena terdapat beberapa aitem
gugur,
terhadap 32 responden yang sebaran
datanya terlalu ekstrem (outlier), sehingga
total responden dari uji coba aitem (tryout)
pada penelitian ini untuk ketiga skala
berjumlah 100 responden dengan seluruh
aitemnya valid atau tidak ada aitem yang
dihilangkan.

Pengujian reliabilitas terhadap skala

disebarkan

peneliti melakukan eliminasi
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Pada hasil uji normalitas di atas
diketahui skor sig. 0,200,
dikatakan jika skor sig > 0,05 maka data
tersebut normal, sehingga data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji linearitas dilakukan dengan dua
model pengujian. Model pertama menguji
linearitas diantara variabel prokrastinasi
akademik dan manajemen waktu. Model
kedua menguji linearitas diantara variabel
prokrastinasi akademik dan dukungan
sosial. Adapun kedua model pengujian

tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Linearitas Prokrastinasi Akademik dan
Manajemen Waktu

sebesar

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
prokrastinasi  akademik, = manajemen Deviation
waktu dan dukungan sosial dapat dilihat di fLr.om 6108742 39 156.634 1054 399
inearity
bawabh ini:
Tabel 1. Uji Reliabilitas Skala Prokrastinasi Akademik Tabel 6. Uji Linearitas Prokrastinasi Akademik dan
Cronbach's Alpha N of Items Dukungan Sosial
.894 25 Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Deviation
Tabel 2. Uji Reliabilitas Skala Manajmen Waktu from 11000.425 48 229.176 1.275 .139
Cronbach's Alpha N of Items linearity
748 18 Pada tabel perhitungan di atas,

Tabel 3. Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial

Cronbach's Alpha N of Items
820 12
Dengan dasar pengambilan

keputusan mengacu kepada koefisien
reliabilitas Guilford, dikatakan bahwa jika
rentang skor Cronbach's Alpha 0,7 - 0,9
termasuk kategori reliabel. Berdasarkan
hasil reliabilitas di atas, ketiga skala dalam
penelitian ini seluruhnya berada di rentang
0,7 - 0,9. Sehingga ketiga skala tersebut
layak untuk digunakan dalam penelitian
ini.

Uji normalitas pada ketiga skala
dalam penelitian ini dapat tergambarkan

sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas Prokrastinasi Akademik,
Manajemen Waktu, Dukungan sosial
N 190

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢cd

linearitas model pertama meliputi variabel
prokrastinasi akademik dan manjemen
waktu diperoleh hasil sebesar 0,399,
linearitas model kedua meliputi variabel
prokrastinasi akademik dan dukungan
sosial diperoleh hasil sebesar 0,139.
Dikatakan bahwa jika skor sig. pada
deviation from linearity melebihi 0,05
maka data
demikian kedua model linearitas dalam
penelitian ini karena lebih dari 0,05 maka
kedua model linearitas tersebut adalah
linear atau bisa dikatakan bahwa ketiga
dalam penelitian ini

tersebut linear, dengan

skala masing-
masingnya memiliki hubungan.

Hasil uji regresi berganda meliputi uji
parsial (uji T) dan uji simultan (uji F) dari
pengujian  ketiga  hipotesis  dalam
penelitian ini diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 7. Uji Parsial (uji T)

Model B Std. Error Beta t Sig.
Manajemen
Waktu -763 .095 -514 -8.039 .000
Dukungan 554 072 199 3109 .002
Sosial
a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

Pada tabel perhitungan di atas

diketahui skor sig. dari manajemen waktu
sebesar 0,000 < 0,05, maka hipotesis
pertama dalam penelitian ini yaitu Hal
diterima dan HO1 ditolak. Kemudian pada
skor sig. dari dukungan sosial diketahui
sebesar 0,002 < 0,05, maka hipotesis kedua
dalam penelitian ini yaitu Ha2 diterima dan

HO2 ditolak.
Tabel 8. Uji Simultan (uji F)
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akademik diperoleh sebesar 2%, sehingga
secara bersama-sama manajemen waktu
dan dukungan sosial memberikan
pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik sebesar 26,4%, hal tersebut
sesuai dengan hasil perhitungan R Square
dalam uji determinasi yang sebelumnya
dilakukan dalam penelitian ini.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
membuktikan apakah manajemen waktu
dan dukungan sosial dapat berpengaruh
terhadap prokrastinasi akademik pada
siswa SMK Bina Karya 1 Karawang.

Berdasarkan  hasil uji regresi

berganda, pada pengujian uji parsial (uji T)
model pertama untuk menguji hipotesis

Model Sum of Mean Sig.
Squares Square
Regression 9653.165 2  4826.582 33.587 .000b

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

pertama (H1) atau pengujian pada variabel

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Manajemenmanajemen waktu terhadap prokrastinasi

Waktu
Pada tabel perhitungan di atas

diperoleh skor sig. sebesar 0,000 < 0,05,
maka hipotesis ketiga penelitian ini yaitu
Ha3 diterima dan HO3 ditolak.

Uji
penelitian ini dapat tergambarkan pada

tabel sebagai berikut:
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R

koefisien determinasi dalam

Std. Error of the
Model R RSquare Square Estimate

1 .514a 264 256 11.98767
Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Manajemen
Waktu

Pada hasil perhitungan di atas
diperoleh skor R Square sebesar 0,264 atau
26,4%. Hasil tersebut dapat diartikan
sebagai besaran pengaruh yang diberikan
oleh manajemen waktu dan dukungan
sosial terhadap prokrastinasi akademik
sebesar 26,4% dan 73,6% sisanya
dipengaruhi variabel lain.

Pada hasil perhitungan sumbangan
efektif dari manajemen waktu terhadap
prokrastinasi akademik diperoleh sebesar
24,4% dan sumbangan efektif dari
dukungan sosial terhadap prokrastinasi

akademik menunjukan skor sig. 0,000 <
0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
Hal diterima dan HO1 ditolak, yang berarti
manajemen waktu memiliki pengaruh
terhadap prokrastinasi akademik. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat dari
Noran (dalam Ellis dkk. 2020) yang
mengungkapkan faktor manajemen waktu
peran dalam pembentukan
perilaku prokrastinasi akademik. Sejalan
dengan pendapat tersebut, pada penelitian
Dara dkk. (2023) dalam hasil penelitiannya
menunjukkan manajemen waktu memiliki

memiliki

pengaruh signifikan terhadap
prokrastinasi akademik dengan arah
negatif.

Pada pengujian uji parsial (uji T)
model kedua untuk menguji hipotesis
kedua (H2) atau pengujian pada variabel
dukungan sosial terhadap prokrastinasi
akademik menunjukan skor sig. 0,002 <
0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
HaZ2 diterima dan HO2 ditolak, yang berarti
dukungan sosial memiliki pengaruh
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terhadap prokrastinasi akademik. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat dari
Mustakim (dalam Nafeesa, 2018) yang
menyatakan bahwa faktor yang dapat
memberikan pengaruh terhadap prokras-
tinasi akademik siswa adalah dukungan
sosial. Sejalan dengan pendapat tersebut,
pada penelitian Amelia dan Hadiwinarto
(2020) yang dalam hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara dukungan sosial dengan
prokrastinasi akademik.

Pada pengujian uji simultan (uji F)
untuk menguji hipotesis ketiga (H3) atau
pengujian pada variabel manajemen waktu
dan dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik menunjukan skor
sig. 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan Ha3 diterima dan HO3 ditolak,
yang berarti manajemen waktu dan
dukungan pengaruh
terhadap prokrastinasi akademik. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Kristy (2019) dalam
hasil penelitiannya
terdapat hubungan yang signifikan antara
manajemen waktu dan dukungan sosial
dengan prokrastinasi akademik.

Pada hasil uji analisis data tambahan

sosial memiliki

menyimpulkan

dengan menggunakan uji koefisien
determinasi diperoleh skor R Square
sebesar 0,264 atau 26,4% besaran

pengaruh yang diberikan oleh manajemen
waktu dan dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik,
sumbangan efektif dari manajemen waktu
terhadap prokrastinasi akademik sebesar
24,4%, sumbangan efektif dari
dukungan sosial terhadap prokrastinasi
akademik sebesar 2%, sedangkan sisanya
73,6% dipengaruhi oleh variabel lain.
Faktor = yang dapat memengaruhi

dengan

dan
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prokrastinasi akademik diantaranya yaitu:
self regulated learning, self efficacy, kontrol
diri, dan dukungan dari orang tua maupun
teman sebaya (Husain dkk., 2023).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan,

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

pertama,

pengaruh

manajemen waktu memiliki

terhadap prokrastinasi
akademik yang berarti Hal diterima dan
HO1 ditolak. Kedua,
memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik yang berarti Ha2 diterima dan
HO2 ditolak. Ketiga manajemen waktu dan
dukungan pengaruh
terhadap prokrastinasi akademik yang
berarti Ha3 diterima dan HO3 ditolak.
Keempat, @ manajemen waktu dan
dukungan sosial pengaruh
sebesar 26,4% terhadap prokrastinasi
akademik, sisanya 73,6% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan agar dapat melibatkan lebih
banyak SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)
yang ada di kota Karawang, sehingga

dukungan sosial
memiliki

sosial

memiliki

cakupan populasi dan sampelnya akan

lebih luas lagi. Pengumpulan data
menggunakan media google form
seringkali tidak sepenuhnya dapat

mencerminkan keadaan responden secara
utuh, maka dari itu metode wawancara ada
baiknya wuntuk tetap dilakukan agar
memperoleh hasil yang memuaskan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengekplorasi faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi prokrastinasi

akademik seperti: self regulated learning,
self efficacy, kontrol diri, dan dukungan
dari orang tua maupun teman sebaya
(Husain dkk., 2023).
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